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Setiap tahunnya terdapat 5.100 infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) baru pada
kelompok ibu rumah tangga dan sebagian besar 33% tertular dari pasangannya yang
melakukan tindakan seks berisiko. Oleh sebab itu, Pemanfaatan skrining HIV melalui layanan
voluntary counselling and testing (VCT) menjadi penting terutama pada mereka dengan risiko
tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan pasangan usia
subur di Kabupaten Garut khususnya di Kelurahan Ciwalen dengan ketertarikan mengikuti
skrining HIV melalui VCT. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Pengumpulan data dilaksanakan pada 2 Mei–2 Juni 2023 dan berlokasi di
salah satu Kelurahan Ciwalen di Kabupaten Garut Jawa Barat. Populasi penelitian adalah
salah satu dari pasangan usia subur yang tinggal menetap di salah satu kelurahan Ciwalen di
Kabupaten Garut dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling sejumlah 121 laki-
laki atau perempuan usia subur yang sudah menikah. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang meliputi informasi karakteristik responden, pertanyaan terkait
ketertarikan mengikuti VCT yang digabungkan dengan kuesioner HIV-KQ-18 untuk mengkaji
pengetahuan responden tentang HIV/ AIDS. Analisis data dilakukan menggunakan software
SPSS (Versi 21), analisis distribusi frekuensi dan Uji chi-square. Hasil penelitian menunjukan
mayoritas pasangan usia subur (78 orang, 64,5%) memiliki pengetahuan yang kurang baik
tentang HIV/ AIDS dan hanya sedikit (26,4%) diantara mereka yang tertarik mengikuti
skrining HIV melalui VCT. Ketertarikan mengikuti VCT lebih banyak dijumpai pada pasangan
usia subur yang memiliki pengetahuan yang baik tentang HIV/ AIDS (P < 0.05). Untuk
meningkatkan ketertarikan pasangan usia subur melakukan skrining HIV perlu dilakukan
upaya-upaya peningkatan pengetahuan mereka tentang HIV/ AIDS.

PENDAHULUAN

Kasus infeksi  Human Immunodeficiency Virus dan Acquired Immunodeficiency Syndrome (HIV/
AIDS) masih menjadi permasalahan serius dunia. HIV adalah infeksi yang menyerang sistem
kekebalan tubuh sedangkan AIDS adalah stadium penyakit yang paling lanjut dari infeksi HIV
(WHO, 2023). United Nations Program on HIV and AIDS (UNAIDS) melaporkan bahwa orang yang
terinfeksi HIV pada akhir tahun 2022 mencapai 1,7 juta jiwa. Indonesia sebagai bagian negara di
Asia Tenggara juga tidak luput dari permasalahan HIV/ AIDS.  Sistem Informasi HIV/AIDS
Indonesia dan IMS (SIHA) tahun 2022 melaporkan terdapat 338.760 jumlah penderita HIV/AIDS
per September 2022 dan 140.024 diantaranya menderita AIDS (Kemenkes, 2022).
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Penyebaran infeksi HIV di Indonesia sudah meluas pada kelompok populasi umum, salah satunya
adalah pada ibu rumah tangga. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI)
mengungkapkan setiap tahunnya terdapat 5.100 infeksi HIV baru  dari kelompok ibu rumah tangga.
Kemenkes mencatat bahwa lebih kurang 33% ibu rumah tangga yang terinfeksi HIV tertular dari
pasangannya yang melakukan tindakan seks berisiko di luar rumah (Kemenkes, 2023). Oleh sebab
itu, diperlukan upaya pengendalian infeksi HIV pada ibu rumah tangga diantaranya dengan
melakukan skrining HIV melalui pendekatan Voluntary Counseling and Testing (VCT) pada
pasangan usia subur. Voluntary Counseling and Testing (VCT) adalah tes yang dilakukan untuk
mengetahui status HIV dan dilakukan secara sukarela serta melalui proses konseling terlebih
dahulu. Namun target pencapaian VCT masih rendah di berbagai provinsi salah satunya di Jawa
Barat.

Jawa Barat merupakan merupakan satu dari empat provinsi dengan kasus HIV/AIDS tertinggi di
Indonesia. Salah satu Kabupaten di Jawa Barat yang memiliki angka kejadian HIV tinggi adalah
Kabupaten Garut. Estimasi orang dengan HIV (ODHIV) di Kabupaten Garut adalah sebesar 1.681.
Namun jumlah ODHIV yang sudah ditemukan sampai dengan Januari 2023 hanya 1.286 kasus,
sehingga masih diprediksi terdapat 38% yang belum ditemukan atau belum mengikuti tes HIV.
Begitu juga target pencapaian skrining HIV/ VCT pada ibu hamil baru mencapai 74%.

Keinginan untuk melakukan tes HIV harus datang dari kesadaran sendiri, siapapun tidak boleh
melakukan tes HIV tanpa sepengetahuan yang bersangkutan (Aidha & Aprilina, 2020). Banyak
faktor yang mempengaruhi masyarakat maupun orang dengan risiko tinggi dalam mengakses
layanan VCT (Setiawan & Ad, 2020). Penelitian di rural Uganda menemukan bahwa pemanfaatan
VCT di masyarakat pedesaan masih rendah, dan faktor sosio-ekonomi, perilaku, dan layanan
kesehatan mempengaruhi pemanfaatannya. Penelitian lain di Mozambik, negara Afrika Sub Sahara,
memaparkan bahwa laki-laki memiliki tingkat penggunaan tes HIV yang lebih rendah di jika
dibandingkan dengan perempuan (Ha et al., 2019). Hasil penelitian lain di Uganda, menunjukkan
bahwa persepsi stigma HIV di tingkat masyarakat mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap tes
bagi perempuan dan laki-laki (Kalichman et al., 2020).

Pemanfaatan layanan VCT dapat ditingkatkan melalui peningkatan pengetahuan terkait HIV/AIDS,
khususnya dengan menyasar kelompok beresiko dan populasi umum yang berpendidikan rendah,
perempuan, keluarga miskin dan petani. Sebuah penelitian yang dilakukan di Indonesia di kota Bali
menunjukan sebagian besar ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS juga
memiliki minat yang tinggi untuk melakukan VCT (Wahyuni, Negara, & Putra, 2023). Sedangkan
hasil penelitian di Kabupaten Cilacap pada wanita pekerja seksual (WPS) menunjukan  adanya
hubungan yang signifikan antara  pengetahuan dan sikap WPS dengan partisipasi mengikuti
pemeriksaan VCT (Aidha & Aprilina, 2020). Sejalan dengan ini, banyak penelitian yang menunjukan
bahwa kurangnya pengetahuan dapat menjadi hambatan masyarakat dalam memanfaatkan layanan
VCT (Setiawan & Ad, 2020). Meskipun demikian, belum ditemukan publikasi yang melihat secara
spesifik pengetahuan pasangan usia subur pada populasi umum di daerah beresiko dikaitkan
dengan ketertarikan mereka mengikuti VCT. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan pasangan usia subur di Kabupaten Garut khususnya di
Kelurahan Ciwalen dengan ketertarikan mengikuti skrining HIV  melalui voluntary counselling and
testing.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data
dilaksanakan pada 2 Mei–2 Juni 2023 dan berlokasi di Kelurahan Ciwalen Kabupaten Garut Jawa
Barat. Populasi penelitian adalah salah satu dari pasangan usia subur yang  tinggal menetap di
salah satu di Kelurahan Ciwalen Kabupaten Garut  dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling  sejumlah 121 laki-laki atau perempuan usia subur yang sudah menikah.

                               2 / 8



Health Information : Jurnal Penelitian
Vol. 15 No. 3 (2023): September-December
DOI: 10.36990/hijp.v15i3.1116

Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang meliputi informasi karakteristik
responden, pertanyaan terkait ketertarikan mengikuti VCT yang digabungkan dengan kuesioner
HIV-KQ-18 untuk mengkaji pengetahuan responden tentang HIV/ AIDS. Karakteristik responden
meliputi jenis kelamin (perempuan, laki-laki), umur (dalam tahun), pendidikan (Tidak sekolah, TK,
SD, SMP, SMA, Universitas) dan pekerjaan (PNS, Pedagang, Karyawan, Buruh Harian, Wirausaha,
Tidak Bekerja, lain-lain). Pertanyaan tentang ketertarikan mengikuti VCT adalah berupa
pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban “ya/ sudah pernah melakukan VCT” dan “tidak”.
Sedangkan kuesioner HIV KQ-18 versi Bahasa Indonesia yang sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya (Arifin et al., 2022) dengan nilai validitas/reliabilitas r-tabel 0,112/Cronbach’s Alpha
0,763 meliputi HIV-KQ-18 item pertanyaan dengan pilihan jawaban  terdiri dari dua skor yaitu  skor
1 jika benar  dan skor 0 jika jawaban salah. Peneliti memberikan mendatangi seluruh responden ke
rumah mereka masing-masing dan membagikan kuesioner. Setelah mendapatkan penjelasan
tentang tujuan penelitian, responden yang bersedia mengikuti penelitian dan menandatangani
lembar kesepakatan mengisi langsung kuesioner dihadapan peneliti.

Analisis Data

Data diperoleh dengan memperhatikan etika  penelitian. upaya peneliti dalam mengontrol isu etik
dilakukan dengan  mengurus izin pengambilan penelitian di tingkat Dinas Kesehatan Kabupaten
Garut, Puskesmas, Kelurahan dan mendapatkan persetujuan setiap responden setelah peneliti
melakukan penjelasan secara menyeluruh terkait tujuan pengambilan data. Etika  penelitian  yang  
diberlakukan  menggunakan  pendekatan  deontologi  (deontology  approach).  Pada  pendekatan 
ini, prinsip  etika  diterapkan  pada  seluruh  proses. Dengan pendekatan  ini  peneliti lakukan
untuk menghindari  kejadian yang  secara potensial  merugikan  responden,  dengan menerapkan 
strategi yang  tepat.  Berdasarkan  pendekatan  deontologi, terdapat  empat prinsip dalam
penelitian kesehatan yaitu, menghargai otonomi partisipan (respect for autonomy), mengutamakan 
keadilan  (promotion  of  justice), memastikan kemanfaatan  (ensuring  beneficence) dan 
memastikan  tidak  terjadi  kecelakaan (ensuring maleficence)(Heryana, 2020).

Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS (Versi 21). Data karakteristik responden dan
variabel ketertarikan dipresentasikan dalam bentuk distribusi frekuensi (persentase). Sedangkan
data pengetahuan dianalisis berdasarkan nilai total responden dan dikategorikan menjadi
pengetahuan baik dan kurang dengan cut of point responden dikatakan berpengetahuan baik
apabila memperoleh skor 75%. Selanjutnya hubungan antara pengetahuan dan ketertarikan
mengikuti VCT dianalisis menggunakan Uji chi- square.

Kabupaten Garut memiliki angka kasus HIV/AIDS pada usia subur 836 sampai dengan desember
2022, trend kasus HIV/AIDS dikabupaten dari tahun ke tahun mengalami peningkatan berdasarkan
data puskesmas pelayanan kesehatan Ibu hamil dengan risiko terinfeksi HIV belum mencapai
target dan hasil survey dari janurai-Maret 2023, sampel di ambil dari 21 Spot di beberapa
kecamatan di Kabupaten Garut pada Populasi berisiko, didapatkan 470 LSL.

HASIL
Karakteristik
Responden

Jumlah Total Ketertarikan Mengikuti Skrining HIV
n % Tertarik (%) Tidak Tertarik

Usia dewasa
Dewasa awal 69 57,0 14 11,6 55 45,5
Dewasa akhir 52 43,0 18 14,9 34 28,1
Pendidikan
Tidak sekolah 19 15,7 3 2,5 16 13,2
SD 27 22,3 3 2,5 24 19,8
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SMP 52 43,0 16 13,2 36 29,8
SMA 15 12,4 9 7,4 6 5,0
DIPLOMA3 3 2,5 1 0,8 2 1,7
S1 5 4,1 0 0,0 5 4,1
Pekerjaan
PNS 7 5,8 1 0,8 6 5,0
Pedagang 33 27,3 10 8,3 23 19,0
Karyawan 18 14,9 8 6,6 10 8,3
Buruh Harian 21 17,4 1 0,8 20 16,5
Wirausaha 42 34,7 12 9,9 30 24,8
Pengetahuan
Kurang 78 64,5 14 11,6 64 52,9
Baik 43 35,5 18 14,9 25 20,7
Total 121 100 32 26,4 89 73,6

Table 1.  Distribusi Karakteristik Responden   

Tabel 1 menunjukan hasil penelitian bahwa mayoritas responden berada pada tahap  usia dewasa
awal yaitu sebanyak 69 orang (57,0%). Ketertarikan mengikuti skrining HIV tertinggi adalah pada
kelompok usia dewasa akhir (n=18 orang, 14,9%). Mayoritas pendidikan responden terbanyak
lulusan SMP (n=52 orang, 43,0% ) dan 16 orang diantaranya tertarik untuk mengikuti VCT.
Mayoritas pekerjaan responden adalah wirausaha (n=42 orang, 34,7%) dan 12 orang diantaranya
tertarik untuk mengikuti VCT. Sementara dari segi pengetahuan diketahui mayoritas responden
(n=78 orang, 64,5%) memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang HIV/ AIDS dan dengan
ketertarikan mengikuti skrining HIV tertinggi pada kategori pengetahuan baik sebanyak 18 orang
(14,9%). Hasil uji bivariat antara pengetahuan dan ketertarikan responden mengikuti skrining HIV
dapat dilihat dari tabel 2 dibawah ini.

Pengetahuan
HIV

Skrining HIV Total % Nilai Ϸ
Tertarik %   

Tidak

Tertarik

%

Kurang 14 11,6 64 52,9 78 64,5
Baik 18 14,9 25 20,7 43 35,5 0,004
Total 32 26,4 89 73,6 121 100

Table 2.  Uji Statistik Chi Square   

Berdasarkan Tabel 2 bahwa melalui Uji chi- square diketahui terdapat hubungan signifikan  antara
pengetahuan tentang HIV dengan ketertarikan mengikuti skrining HIV  melalui voluntary
counselling and testing dengan  nilai P = 0,004, (P< 0.05).

PEMBAHASAN

Penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan pengetahuan tentang HIV/ AIDS dengan
ketertarikan mengikuti skrining HIV ini dilakukan di salah satu wilayah di Kabupaten Garut yang
memiliki angka kejadian HIV/ AIDS tinggi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner melibatkan
121 pasangan usia subur yang ditangi secara langsung ke rumah mereka masing-masing. Sebagian
besar responden berada pada  usia dewasa awal dan ketertarikan terbesar untuk tes HIV ada pada
usia dewasa akhir. Mayoritas responden adalah lulusan SMP dan bekerja sebagai wirausaha.
Responden yang paling berminat mengikuti tes HIV adalah kalangan wirausaha dan pedagang.
Sedangkan untuk pengetahuan diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan
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kurang baik tentang HIV/ AIDS dan pengetahuan memiliki hubungan signifikan dengan
ketertarikan mengikuti skrining HIV. Ketertarikan mengikuti tes HIV lebih banyak ditemui pada
responden yang memiliki pengetahuan lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di RW 2 Desa Kuripan kidul
Kabupaten Cilacap yang juga menemukan terdapat hubungan antara pengetahuan tentang
HIV/AIDS dengan minat WUS dalam melakukan VCT di RW 2 Desa Kuripan Kidul Kabupaten
Cilacap. Voluntary Counselling and Testing (VCT) adalah tes yang dilakukan oleh seseorang untuk
mengetahui status HIV secara sukarela. Kegiatan VCT menjadi skrining awal yang dapat dilakukan
wanita usia subur (WUS) sebagai upaya pencegahan HIV/AIDS (Gilang & Puspitasari, 2022). Hasil
penelitian lainnya menunjukkan bahwa selain pengetahuan, faktor lain seperti demografi, faktor
social, orang terdekat, pendidikan kesehatan, ketakutan, dan stigma terkait HIV mempengaruhi
kesediaan mengikuti VCT di kalangan  Health sciences university students (HSUS) (Sari & Parut,
2018). Hasil penelitian lain memperkuat bahwa pengetahuan memiliki peranan dalam ketertarikan
mengikuti Skrining HIV/VCT, berdasarkan hasil penelitian lainnya menunjukan  bahwa hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan VCT yaitu berupa kurangnya pengetahuan (Setiawan & Ad, 2020).

HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama di dunia. Konseling dan tes
sukarela (VCT) adalah salah satu strategi penting untuk pencegahannya dan merupakan pintu
masuk ke perawatan AIDS. Hasil penelitian di Ethiopia mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang baik dan sikap yang positif terhadap VCT, namun pemanfaatannya masih rendah.
pengetahuan yang baik dan sikap positif terhadap VCT secara signifikan berhubungan dengan
pemanfaatan VCT (Abdissa, Tazebew, & Gerbi, 2020). Hasil penelitian lain di Ethiopian
pemanfaatan layanan konseling dan tes sukarela (VCT) di kalangan orang dewasa sangat rendah,
secara keseluruhan prevalensi yang pernah dites HIV adalah 53%, usia 20-44 tahun, pernah
menikah, dan memiliki perilaku seksual berisiko merupakan faktor yang berhubungan positif
dengan pemanfaatan VCT (Erena, Shen, & Lei, 2019). Penelitian lain di Ethiopian mengemukakan
konseling dan tes sukarela (VCT) adalah komponen integral dari strategi pencegahan dan
perawatan HIV di seluruh dunia. VCT dianggap sebagai strategi yang efektif dalam pengurangan
risiko di kalangan usia muda yang aktif secara seksual pada penelitian ini menunjukkan 87,4%
responden memiliki pengetahuan yang baik dan 78% responden memiliki sikap yang positif
terhadap VCT. Sementara itu, 67,7% responden mengetahui pernah melakukan VCT HIV di masa
lalu (Derebew et al., 2023).

Menurut teori Social Cognitive Theory dan Information Motivation Behavioral Skills (IMB). Teori
Kognitif Sosial, yang merupakan bentuk lanjutan dari teori pembelajaran sosial Bandura,
menyajikan prinsip paling komprehensif untuk memahami perubahan perilaku. Teori ini
menekankan bahwa memperoleh pengetahuan tentang penyakit, yaitu apa itu penyakit, bagaimana
cara penularannya dan bagaimana cara mencegahnya, mengarah pada perubahan perilaku,
ditambah dengan niat untuk melakukan tindakan pencegahan dan mencapai hasil yang diinginkan
(perlindungan dari penyakit). Hal ini menunjukkan persepsi individu terhadap tingkat keparahan
risiko dan kemampuan untuk melakukan perilaku tertentu untuk menghindari sikap negatif, akibat
ketakutan akan stigma. Demikian pula, teori IMB, yang awalnya dikembangkan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor penentu risiko HIV dan perilaku pencegahan, mendukung bahwa
informasi terkait kesehatan, motivasi dan keterampilan perilaku sangat penting untuk melakukan
perilaku Kesehatan (Joorbonyan, Ghaffari, & Rakhshanderou, 2022).

Teori IMB juga menyatakan bahwa persepsi risiko HIV tidak hanya mendorong individu untuk
memperoleh pengetahuan HIV yang akurat, namun juga memotivasi untuk membekali dengan
keterampilan yang diperlukan untuk perilaku pencegahan HIV. Secara keseluruhan, kelengkapan
teori-teori ini menjadi sebagai fasilitator perubahan perilaku yang paling signifikan, sehingga
digunakan dalam berbagai penelitian dan terbukti cukup efektif dalam pencegahan HIV. Oleh
karena itu, dengan menyadari pentingnya teori-teori ini, penelitian ini menunjukkan pentingnya
pengetahuan dengan meningkatkan ketertarikan mengikuti skrining HIV (Joorbonyan et al., 2022).
Layanan konseling dan tes sukarela (VCT) memainkan peran penting dalam pencegahan infeksi
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Human Immunodeficiency Virus (HIV). Penting untuk memperluas layanan VCT untuk
meningkatkan tingkat deteksi HIV, yang dapat mencegah penularan HIV secara efektif (Xu et al.,
2020). Diperlukan strategi gabungan untuk mempromosikan pemanfaatan layanan VCT (Zhang et
al., 2020)

Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang memberikan bukti yang
menunjukkan bahwa menciptakan kesadaran di antara anggota masyarakat tentang layanan VCT
untuk HIV dapat berkontribusi pada peningkatan penggunaan layanan tersebut di antara anggota
masyarakat setempat. di sisi lain, kurangnya pengetahuan dapat mengakibatkan masyarakat tidak
menggunakan layanan tersebut meskipun layanan tersebut tersedia dan dapat diakses. Selain itu,
jika masyarakat mempunyai keinginan untuk mengetahui status HIV mereka, dan petugas
kesehatan berupaya secara sadar untuk merujuk klien mereka ke pusat layanan VCT, hal ini dapat
berkontribusi pada peningkatan penggunaan VCT, pencegahan HIV, membantu mengurangi stigma
dan meningkatkan pemanfaatan layanan VCT. (Apanga, Akparibo, & Awoonor-Williams, 2015).
Selain variabel pengetahuan yang diteliti  dalam penelitian ini dengan hasil memiliki hubungan
dengan ketertarikan mengikuti skrining HIV  melalui voluntary counselling and testing, masih
terdapat faktor lain yang juga bisa menjadi predictor ketertarikan  dan hambatan dalam  mengikuti
Voluntary Counselling and Testing (VCT).

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan pengetahuan tentang HIV dengan ketertarikan mengikuti voluntary counselling
and testing (VCT) pada pasangan usia subur. Untuk meningkatkan ketertarikan pasangan usia
subur melakukan skrining HIV perlu dilakukan upaya-upaya peningkatan pengetahuan mereka
tentang HIV/ AIDS dan VCT.

Kekurangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di satu wilayah di Kabupaten Garut. Perbedaan karakteristik demografi
responden dengan wilayah lain dapat memberikan hasil yang berbeda, sehingga hasil penelitian ini
tidak dapat dijeneralisir secara luas.
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